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Abstrak 
Skala Holistic Wellness (HSW) digunakan secara luas, namun terdapat kebutuhan metodologis 
untuk menilai properti item-by-itemnya pada populasi orang dewasa Indonesia menggunakan 
kerangka Teorik Respons Item (IRT) Model Rasch yang lebih ketat. Penelitian kuantitatif non-
eksperimental dengan desain survei korelasional (psikometri) ini bertujuan untuk menguji 
kesesuaian model, unidimensionalitas, reliabilitas, dan separasi HSW. Penelitian ini melibatkan 
sampel orang dewasa Indonesia berusia 17–28 tahun yang diperoleh melalui teknik purposive 
sampling. Instrumen utama yang digunakan adalah Skala Holistic Wellness yang terdiri dari 28 
item yang mengukur 7 dimensi. Hasil analisis Model Rasch menunjukkan bahwa skala memiliki 
reliabilitas orang yang sangat baik dan fungsi kategori respons yang konsisten. Secara 
keseluruhan, HSW terbukti menjadi alat ukur yang valid dan reliabel untuk wellness 
multidimensi dalam konteks Indonesia. Namun, analisis mengidentifikasi keterbatasan 
targetting (item cenderung terlalu mudah), yang membatasi diskriminasi pada tingkat wellness 
yang sangat tinggi, dan mengidentifikasi empat item misfit yang perlu direvisi atau dieliminasi. 
Direkomendasikan agar versi skala berikutnya diperbaiki dengan menambahkan item yang 
lebih sulit untuk meningkatkan daya diskriminasi (person separation). 

1. Pendahuluan 
Konsep	 wellness	 telah	 berkembang	 melampaui	 sekadar	 ketiadaan	 penyakit,	 menjadi	 kondisi	

keseimbangan	multidimensi	yang	mencakup	aspek	8isik,	emosional,	sosial,	spiritual,	intelektual,	dan	pekerjaan.	
Di	Indonesia,	populasi	orang	dewasa	menghadapi	tekanan	modernisasi,	perubahan	gaya	hidup,	dan	tantangan	
kesehatan	mental	yang	menuntut	evaluasi	komprehensif	terhadap	kesejahteraan	holistik	mereka	(Farozin	et	al.,	
2022;	Prasetya	et	al.,	2022;	Purwadi	et	al.,	2024;	Sanjaya	et	al.,	2024;	Septamara	et	al.,	2022).	Pemahaman	yang	
akurat	mengenai	tingkat	wellness	sangat	penting	sebagai	dasar	intervensi	kesehatan	masyarakat	dan	promosi	
kualitas	 hidup	 (Jocelyn	 et	 al.,	 2024;	 Kurniawan,	 2018;	 Prabowo	 et	 al.,	 2023).	 Oleh	 karena	 itu,	 diperlukan	
instrumen	pengukuran	yang	terstandardisasi	dan	tervalidasi	secara	kuat	untuk	menilai	konstruksi	wellness	di	
lingkungan	budaya	Indonesia	(Prasetya	et	al.,	2020).	

Alasan	mendasar	dilakukannya	penelitian	ini	adalah	untuk	memastikan	ketersediaan	alat	ukur	wellness	
yang	secara	psikometris	kuat	dan	sesuai	konteks	untuk	digunakan	pada	orang	dewasa	di	Indonesia.	Saat	ini,	
banyak	instrumen	wellness	yang	beredar	merupakan	terjemahan	atau	adaptasi	dari	skala	yang	dikembangkan	
di	budaya	Barat,	yang	berpotensi	memiliki	bias	budaya	atau	kurangnya	kesesuaian	 item	(item	mis(it)	ketika	
diterapkan	pada	populasi	Indonesia.	Ketersediaan	skala	yang	valid	dan	reliabel	tidak	hanya	akan	memajukan	
penelitian	 di	 bidang	 psikologi	 dan	 kesehatan	masyarakat,	 tetapi	 juga	memberikan	 praktisi	 alat	 yang	 efektif	
untuk	skrining	dan	perencanaan	program	wellness	yang	lebih	tepat	sasaran.	

Berbagai	 studi	 telah	menggarisbawahi	 pentingnya	 konstruksi	wellness	 dan	mengembangkan	 beragam	
model,	seperti	model	enam	dimensi	oleh	Hettler	(Hettler,	1976)	dan	model	delapan	dimensi	oleh	Myers	dan	
Sweeney	(Myers	et	al.,	2000,	2003;	Myers	&	Sweeney,	2008).	Secara	metodologis,	studi	validasi	skala	wellness	
umumnya	mengandalkan	analisis	faktor	eksploratori	(EFA)	dan	kon8irmatori	(CFA)	dalam	kerangka	Teori	Tes	
Klasik	(CTT)	untuk	menguji	struktur	dimensi	dan	konsistensi	internal	(Meuser,	2023;	Prasetyo	et	al.,	2020;	Siyez	
et	al.,	2022;	Yan	et	al.,	2022).	Meskipun	metode	CTT	telah	menjadi	standar,	studi	tersebut	sering	kali	gagal	untuk	
mengatasi	 isu	 spesi8ik	 pada	 level	 item,	 seperti	 fungsi	 diferensial	 item	 (DIF)	 antar	 kelompok	 atau	 rentang	
kemampuan	(ability)	yang	dicakup	oleh	item,	yang	dapat	memengaruhi	interpretasi	skor	secara	keseluruhan	
(Lin	et	al.,	2017;	Rodriguez-Blazquez	et	al.,	2021).	

Meskipun	 terdapat	 banyak	 instrumen	wellness	 yang	 diadaptasi,	 validasi	 psikometrisnya	 di	 Indonesia	
sebagian	besar	masih	mengandalkan	pendekatan	CTT	(Li,	2020).	Sangat	sedikit	studi	yang	telah	menerapkan	
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Analisis	Model	 Rasch,	 yang	merupakan	 kerangka	 Teori	Respons	 Item	 (IRT)	 yang	 lebih	 ketat,	 untuk	menilai	
properti	 item-by-item	 dari	 skala	wellness	 pada	populasi	 orang	dewasa	 Indonesia.	Model	Rasch	menawarkan	
keunggulan	dalam	menguji	kesesuaian	model	(model	8it),	mengidenti8ikasi	item	yang	bermasalah	(mis(it	items),	
dan	memastikan	bahwa	pengukuran	bersifat	invarian	dan	independen	dari	sampel	(Boone,	2016).	Oleh	karena	
itu,	 penelitian	 ini	 bertujuan	untuk	mengisi	 kesenjangan	metodologis	 ini	 dengan	menggunakan	Model	Rasch	
untuk	memastikan	bahwa	skala	wellness	yang	diuji	memenuhi	standar	pengukuran	yang	paling	ketat	sebelum	
direkomendasikan	untuk	penggunaan	klinis	dan	penelitian	di	Indonesia.	

Tujuan	utama	dari	penelitian	ini	adalah	untuk	menguji	secara	komprehensif	validitas	dan	reliabilitas	skala	
wellness	pada	kalangan	orang	dewasa	di	Indonesia	dengan	menggunakan	Analisis	Model	Rasch.	Secara	spesi8ik,	
penelitian	ini	bertujuan	untuk	(1)	menilai	kesesuaian	model	(model	8it)	dan	memastikan	unidimensionalitas	
melalui	 analisis	 varians	 dijelaskan	 dan	 tidak	 dijelaskan;	 (2)	mengestimasi	 reliabilitas	 orang	 dan	 item	 serta	
kemampuan	skala	untuk	membedakan	tingkat	wellness	yang	berbeda	melalui	statistik	separasi	orang	dan	item;	
(3)	 mengevaluasi	 fungsionalitas	 kategori	 respons	 melalui	 analisis	 tabel	 kategori	 measure;	 dan	 (4)	 secara	
visualisasi	menilai	kesesuaian	item	untuk	sampel	melalui	Peta	Orang–Item	(Person–Item	Map).	Hasil	ini	akan	
memastikan	bahwa	 skala	 yang	diuji	memenuhi	 standar	pengukuran	yang	 tinggi	 sebelum	direkomendasikan	
untuk	penggunaan	klinis	dan	penelitian	di	Indonesia.	

2. Metode 
Penelitian	ini	menggunakan	desain	penelitian	kuantitatif	non-eksperimental	dengan	pendekatan	survei	

korelasional	 (psikometri).	 Desain	 ini	 dipilih	 karena	 tujuannya	 adalah	 untuk	 menguji	 properti	 psikometris	
(validitas	 dan	 reliabilitas)	 dari	 Skala	 Holistic	 Wellness	 dan	 mengon8irmasi	 kesesuaian	 item-itemnya	 untuk	
mengukur	konstruk	tunggal	pada	populasi	yang	ditargetkan,	sesuai	dengan	kerangka	Teori	Respons	Item	(Item	
Response	Theory/IRT)	Model	Rasch	(Engelhard	&	Wind,	2021).	

Partisipan	dalam	penelitian	ini	adalah	orang	dewasa	berusia	17	hingga	28	tahun.	Sampel	akhir	terdiri	dari	
N	=	111	orang	dewasa	(sekitar	67%	wanita	dan	33%	pria).	Kriteria	inklusi	adalah:	(1)	Warga	Negara	Indonesia	
(WNI)	yang	berdomisili	di	Indonesia;	(2)	mampu	membaca	dan	memahami	Bahasa	Indonesia;	dan	(3)	bersedia	
berpartisipasi	 dan	 memberikan	 informed	 consent.	 Kriteria	 eksklusi	 adalah	 partisipan	 yang	 tidak	 mengisi	
kuesioner	secara	lengkap	atau	memberikan	pola	respons	yang	tidak	bermakna	(misalnya,	semua	jawaban	sama).	

Populasi	target	penelitian	ini	adalah	seluruh	orang	dewasa	di	Indonesia	(berusia	17–28	tahun).	Penelitian	
ini	menggunakan	teknik	pengambilan	sampel	non-probabilitas	yaitu	pengambilan	sampel	bertujuan	(purposive	
sampling).	 Pemilihan	 sampel	 bertujuan	 dilakukan	 dengan	 kriteria	 yang	 ditetapkan	 untuk	 memastikan	
heterogenitas	 sampel	 dalam	 hal	 demogra8i	 (berbagai	 latar	 belakang	 pendidikan	 dan	 tempat	 tinggal)	 yang	
relevan	untuk	tujuan	validasi	skala	(Saputra	et	al.,	2024).	

Instrumen	utama	yang	digunakan	adalah	Skala	Holistic	Wellness	(HSW).	Konstruk	Skala	Holistic	Wellness	
didasarkan	pada	sintesis	teori	yang	dikembangkan	oleh	Hettler,	Chandler	dan	Granello	(Chandler	et	al.,	1992;	
Hettler,	1976;	Myers	&	Sweeney,	2007;	Witmer	&	Granello,	2005),	yang	secara	8iloso8is	merujuk	pada	teori-teori	
humanistik,	psikologi	individual	Adler,	dan	Ekologi	Bronfenbrenner	(Bronfenbrenner,	1993;	Gladding,	2015).	
Skala	ini	terdiri	dari	28	item	yang	dirancang	untuk	mengukur	7	dimensi	wellness:	(1)	Spiritual,	(2)	Fisik,	(3)	
Mental,	(4)	Emosional,	(5)	Sosial,	(6)	Finansial,	dan	(7)	Lingkungan.	Item	diskalakan	menggunakan	format	Skala	
Likert	4	poin,	mulai	dari	1	(Sangat	Tidak	Sesuai)	hingga	4	(Sangat	Sesuai).	

Penelitian	 ini	 berfokus	 pada	 validasi	 psikometris	 instrumen	 survei	 tunggal,	 alat	 pengukuran	 yang	
digunakan	yaitu	Skala	Holisitic	Wellness.	Data	demogra8i	partisipan	dikumpulkan	melalui	bagian	pendahuluan	
kuesioner.	Penelitian	dilakukan	dalam	tiga	fase	utama	selama	periode	[3	bulan].	Fase	Persiapan	(Bulan	ke-1):	
penyiapan	 instrumen	 survei	 digital	 (menggunakan	 platform	 daring	 Google	 Forms,	 dan	 penetapan	 kriteria	
perekrutan	(Prasetya	et	al.,	2023).	Fase	Pengumpulan	Data	(Bulan	ke-2):	Distribusi	kuesioner	secara	daring	
melalui	berbagai	saluran	media	sosial	dan	komunitas	daring.	Partisipan	diberikan	penjelasan	rinci	mengenai	
tujuan	studi	dan	jaminan	kerahasiaan	sebelum	memberikan	persetujuan	(informed	consent).	Data	dikumpulkan	
hingga	target	sampel	tercapai.	Fase	Analisis	Data	(Bulan	ke-3):	Pembersihan	dan	screening	data	diikuti	dengan	
analisis	statistik	menggunakan	Model	Rasch.	

Data	kuantitatif	yang	didapatkan	dianalisis	menggunakan	Analisis	Model	Rasch	dengan	perangkat	lunak	
Winsteps	 versi	 3.73.0	 (Linacre,	 2012).	 Analisis	 spesi8ik	 dilakukan	 untuk	 memenuhi	 tujuan	 penelitian.	 Uji	
Kesesuaian	Model	(Model	Fit):	Ditentukan	menggunakan	statistik	In8it	dan	Out8it	Mean	Square	(MNSQ),	di	mana	
nilai	 antara	 0,5	 hingga	 1.5	 dianggap	 menunjukkan	 8it	 yang	 baik.	 Unidimensionalitas,	 dinilai	 berdasarkan	
Variance	 Explained	minimal	 40%	dan	Unexplained	 Variance	 tidak	 lebih	 dari	 15%.	 Reliabilitas	 dan	 Separasi:	
Ditentukan	melalui	Person	Reliability	Index,	Item	Reliability	Index,	Person	Separation	Index,	dan	Item	Separation	
Index.	 Fungsi	 Kategori	Respons:	 Diperiksa	melalui	 tabel	Category	Measure	 untuk	memastikan	 ambang	 batas	
(threshold)	 kategori	meningkat	 secara	monoton	dan	 fungsionalitasnya	 logis.	 Peta	Orang–Item	 (Person–Item	
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Map):	Digunakan	untuk	visualisasi	targetting	item	dan	perbandingan	antara	distribusi	kesulitan	item	dengan	
distribusi	kemampuan	orang.	

3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil	 analisis	 Model	 Rasch	 menunjukkan	 bahwa	 Skala	 Holistic	 Wellness	 (HSW)	 memiliki	 properti	

psikometris	yang	kuat.	Total	111	partisipan	(Person)	dan	28	item	digunakan	dalam	analisis	ini.	

3.1. Reliabilitas dan Separasi 
Real	 Reliability	 (0,89)	 menunjukkan	 bahwa	 skala	 memiliki	 konsistensi	 internal	 yang	 memadai	 untuk	

membedakan	 tingkat	wellness	 individu,	meskipun	separasi	 (2.85)	mengindikasikan	bahwa	skala	relatif	 lebih	
baik	 dalam	 membedakan	 item	 daripada	 orang	 (lihat	 Tabel	 1).	 Item	 Reliability	 (0,97)	 yang	 sangat	 tinggi	
menegaskan	urutan	kesulitan	item	yang	stabil	dan	dapat	direplikasi	(Adi	et	al.,	2022;	Boone,	Staver,	et	al.,	2014).	

Tabel	1.	Reliabilitas	dan	Separasi	
Indikator	 Nilai	 Kategori	Kualitas	 Intepretasi	
Person	
Reliability	

0,89	 Baik	 Menunjukkan	konsistensi	yang	baik	dalam	memeringkat	kemampuan	
relatif	partisipan.	

Item	Reliability	 0,97	 Sangat	Baik	 Menunjukkan	konsistensi	yang	sangat	tinggi	dalam	penempatan	urutan	
kesulitan	item.	

Person	
Separation	

2,85	 Cukup	 Skala	mampu	membedakan	responden	menjadi	3	(yaitu	$2.85+1$	)	
kelompok	tingkat	wellness	yang	signiJikan.	

Item	Separation	 5,67	 Sangat	Baik	 Skala	mampu	memisahkan	item	menjadi	6	(yaitu	$5.67+1$	)	kelompok	
kesulitan	item	yang	signiJikan.	

	

3.2. Unidimensionality Test 
Uji	unidimensionalitas	dilakukan	melalui	 analisis	varians	 sisa	 standar	 (standardized	 residual	 variance).	

Hasil	menunjukkan	bahwa	Varians	Baku	yang	Dijelaskan	oleh	Pengukuran	(Raw	variance	explained	by	measures)	
adalah	45,8%.	Persentase	ini	dikategorikan	Kurang	(Poor)	karena	idealnya	harus	mendekati	60%	ke	atas	untuk	
kon8irmasi	unidimensionalitas	yang	kuat	(Khalid	et	al.,	2023;	Lestari	et	al.,	2022).	Namun,	sisa	varians	yang	tidak	
dijelaskan	 (Unexplained	 variance)	 oleh	 kontras	 pertama	 adalah	 6,2%.	 Nilai	 ini	 dikategorikan	 Baik	 (Good)	
(karena	kurang	dari	10%)	dan	menunjukkan	bahwa	faktor	residu	sekunder	yang	mungkin	ada	tidak	signi8ikan	
secara	 substansial	 dalam	 mengganggu	 pengukuran	 konstruk	 utama	 (wellness).	 Oleh	 karena	 itu,	 asumsi	
unidimensionalitas	Skala	Holistic	Wellness	dapat	dipertahankan.	

3.3. Item Fit 
Kesesuaian	setiap	item	dengan	model	Rasch	dinilai	menggunakan	statistik	In8it	dan	Out8it	MNSQ	(Mean	

Square).	Item	yang	8it	terhadap	model	harus	memiliki	nilai	MNSQ	dalam	rentang	0,5	hingga	1,5.	Dari	28	item	
yang	dianalisis,	24	item	menunjukkan	kesesuaian	yang	baik,	dengan	semua	nilai	In8it	dan	Out8it	MNSQ	berada	
dalam	rentang	yang	diterima.	Namun,	empat	(4)	item	diidenti8ikasi	sebagai	item	mis8it	(tidak	sesuai)	karena	
melanggar	batas	atas	(>	1.5)	(lihat	Tabel	2).	

Tabel	2.	Mis4it	Test	
Item	 InJit	MNSQ	 OutJit	MNSQ	 Status	
Item	16	 2,20	 2,22	 MisJit	(OverJit)	
Item	4	 1,74	 1,97	 MisJit	(OverJit)	
Item	19	 1,80	 1,66	 MisJit	(OverJit)	
Item	18	 1,45	 3,51	 MisJit	(Noise)	

	

Item-item	ini	memerlukan	tinjauan	isi	karena	memiliki	respons	yang	terlalu	terdistorsi	atau	terlalu	mudah	
diprediksi,	yang	dapat	memengaruhi	validitas	skala	(Ginnerup-Nielsen	et	al.,	2024;	Kim	&	Cho,	2022).	

3.4. Rating Scale Function 
Analisis	 fungsi	 skala	 Likert	 menunjukkan	 bahwa	 nilai	 threshold	 (Ambang	 Batas)	 meningkat	 secara	

konsisten	dan	monoton	(lihat	Tabel	3).	Kenaikan	threshold	yang	konsisten	(dari	-3.08	hingga	2.33)	menunjukkan	
bahwa	kategori	respons	(Sangat	Tidak	Sesuai	hingga	Sangat	Sesuai)	berfungsi	sebagaimana	mestinya	(Chong	et	
al.,	2022).	Setiap	responden	yang	memilih	kategori	lebih	tinggi	memang	mengindikasikan	tingkat	wellness	yang	
lebih	tinggi,	yang	membenarkan	penggunaan	Rating	Scale	Model	4	kategori	yang	dianalisis	(Bonsaksen	et	al.,	
2013;	Haqiyah	et	al.,	2023).		

	

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2797-3174


Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, dan Pengelolaan Pendidikan, 5(12), 2025 

© 2025 The Author(s) 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 
ISSN: 2797-3174 

	

Tabel	3.	Analisis	Fungsi	
Kategori	 Label	Skor	 Nilai	Threshold	(Logit)	
1	 1	 -3,08	
2	 2	 -2,02	
3	 3	 -0,31	
4	 4	 2,33	

3.5. Person-Item Map 
Person–Item	Map	secara	visual	menyajikan	sebaran	kemampuan	responden	(Person)	dan	kesulitan	item	

(Item)	pada	skala	logit	yang	sama	(lihat	Gambar	1).	Responden	paling	banyak	terkonsentrasi	pada	rentang	0	
hingga	+3	logit,	menunjukkan	bahwa	sebagian	besar	partisipan	memiliki	tingkat	wellness	yang	moderat	hingga	
tinggi.	Item-item	tersebar	luas	di	rentang	-2	hingga	+2	logit.	Peta	menunjukkan	bahwa	item-item	Skala	Holistic	
Wellness	umumnya	berada	di	bawah	rata-rata	kemampuan	responden	(Mean	Person	Measure	=	2,24;	Mean	Item	
Measure	=	0,00).	Ini	mengindikasikan	bahwa	item-item	tersebut	cenderung	terlalu	mudah	bagi	sebagian	besar	
populasi	orang	dewasa	Indonesia	yang	disurvei	(Blanc	&	Rojas,	2018;	Briggs,	2019).	Ada	kekurangan	item	yang	
sangat	sulit	(di	atas	+2	logit)	untuk	membedakan	secara	efektif	responden	dengan	tingkat	wellness	yang	sangat	
tinggi.	

	
Gambar	1.	Person-Item	Map	

Berdasarkan	 hasil	 analisis	 Model	 Rasch	mengkon8irmasi	 bahwa	 Skala	Holistic	Wellness	 (HSW)	 adalah	
instrumen	 yang	 secara	 psikometris	 kuat	 dan	 reliabel	 (0,89),	 sejalan	 dengan	 standar	 pengukuran	 ilmiah	
(Sumintono,	 2015).	 Kualitas	 pengukuran	 ini	 penting	 mengingat	 Skala	 HSW	 bersumber	 dari	 teori-teori	
multidimensi	yang	kompleks	(Hettler,	1976;	Witmer	&	Granello,	2005).	Meskipun	reliabilitas	 tinggi,	 temuan	
Person	 Separation	 yang	 "Cukup"	 (2,85)	 dan	 masalah	 targetting	 yang	 terlihat	 pada	 Peta	 Orang–Item	
menunjukkan	adanya	keterbatasan	(Boone,	Yale,	et	al.,	2014;	Stelmack	et	al.,	2004).	Item-item	cenderung	terlalu	
mudah,	 yang	menyebabkan	 efek	 ceiling	 effect	 (skor	menumpuk	di	 ujung	 atas)	 pada	kemampuan	 responden	
(Harrell-Williams	&	Wolfe,	2013).	Hal	ini	membatasi	kemampuan	skala	untuk	membedakan	secara	halus	antara	
individu	yang	memiliki	tingkat	wellness	tinggi	dan	sangat	tinggi	(Yasin	et	al.,	2018).	Empat	item	(mis(it)	dengan	
nilai	MNSQ	yang	melebihi	batas	1.5	menunjukkan	pola	respons	yang	anomali	(Wright	&	Linacre,	1994).	Item-
item	 ini	 kemungkinan	 tidak	mengukur	 konstruk	wellness	 dengan	 cara	 yang	 sama	 seperti	 item	 lainnya	 atau	
memiliki	interpretasi	yang	bias	(misalnya,	item	16,	4,	19,	dan	18),	dan	harus	dipertimbangkan	untuk	direvisi	
atau	dieliminasi	dalam	versi	skala	berikutnya.	

Penelitian	 ini	 membuktikan	 superioritas	 Model	 Rasch	 dibandingkan	 CTT	 dalam	 validasi	 skala,	
memberikan	bukti	item-by-item	yang	mendalam	mengenai	kualitas	pengukuran	Skala	HSW	(Wright	&	Linacre,	
1994;	Yunida	&	Riyan	Arthur,	2023).	Skala	Holistic	Wellness	versi	Indonesia	yang	telah	diuji	dapat	digunakan	
oleh	peneliti	dan	praktisi	klinis	untuk	asesmen	wellness	pada	orang	dewasa,	dengan	kehati-hatian	terhadap	
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item	mis8it	dan	pemahaman	bahwa	skala	mungkin	kurang	sensitif	pada	populasi	dengan	wellness	yang	sangat	
tinggi.	

Penelitian	 ini	 memiliki	 beberapa	 keterbatasan	 di	 antaranya,	 penggunaan	 purposive	 sampling	 dan	
pengumpulan	data	secara	daring	dapat	membatasi	keterwakilan	sampel,	khususnya	bagi	orang	dewasa	yang	
tidak	memiliki	akses	internet	atau	memiliki	literasi	teknologi	yang	rendah	(Linacre,	1994;	Smith	et	al.,	2008).	
Selain	 itu,	 sebagaimana	 ditunjukkan	 oleh	 Peta	 Orang–Item,	 skala	 saat	 ini	 kurang	memiliki	 item	 yang	 sulit.	
Keterbatasan	ini	membatasi	daya	diskriminasi	skala	pada	populasi	dengan	tingkat	wellness	yang	sangat	tinggi.	
Penelitian	ini	hanya	berfokus	pada	validitas	internal	(konstruk	dan	8it	model	Rasch)	dan	reliabilitas.	Validitas	
eksternal	(misalnya,	validitas	prediktif	atau	konvergen)	tidak	diuji	dan	harus	menjadi	fokus	penelitian	di	masa	
depan.	

4. Simpulan 
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menguji	validitas	dan	reliabilitas	Skala	Holistic	Wellness	(HSW)	pada	orang	

dewasa	 Indonesia	 menggunakan	 analisis	 Model	 Rasch,	 memastikan	 standar	 pengukuran	 yang	 ketat	 untuk	
instrumen	penting	 ini.	Meskipun	skala	menunjukkan	reliabilitas	yang	sangat	baik	(0,89)	dan	 fungsi	kategori	
respons	 yang	 konsisten,	 analisis	 ini	 mengidenti8ikasi	 keterbatasan	 targetting	 karena	 item	 yang	 cenderung	
terlalu	mudah	bagi	populasi	yang	disurvei,	membatasi	diskriminasi	pada	tingkat	wellness	yang	sangat	tinggi.	
Selain	itu,	empat	item	diidenti8ikasi	sebagai	mis8it	dan	memerlukan	eliminasi	atau	revisi.	Secara	keseluruhan,	
HSW	terbukti	menjadi	alat	ukur	yang	valid	dan	reliabel	untuk	wellness	multidimensi	dalam	konteks	Indonesia,	
yang	 signi8ikan	 bagi	 pengembangan	 program	 intervensi	 kesehatan	 masyarakat	 yang	 terinformasi.	
Direkomendasikan	 bahwa	 versi	 skala	 berikutnya	 direvisi	 dengan	menambahkan	 item-item	 yang	 lebih	 sulit	
(pada	rentang	 logit	+2	hingga	+4)	untuk	meningkatkan	daya	diskriminasi	(person	separation)	pada	populasi	
dengan	tingkat	wellness	yang	tinggi.	
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